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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

1.1.1 Era Gtobalisasi Ekonomi.

Mulai abad 21, Asia merupakan oeristiwa yang paling penting terjadi di dunia.
Semua ini karena akJbat dari tetekomunikasi global, yang mengakibatkan kemajuan ekonomi
Asia, terbukti saat sekarang pertumbuhan ekonomi yang meningkat dibeberapa negara Asia,
seperti dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1:Perbandhgan mengenai peningkatan pertumbuhan ekonomi beberapa negara
Asia dan beberapa negara industri utama ddunia( persen per tahun).
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Sumber: -International Flnansial Statistic
- World Economic Outlook IUF
-AsianDevelopment Outkxk

Perbandingan pertumbuhan perekonomian di Asia yang cukup tajam dibanding dengan
negara industri utama. Adanya pemtou bahwa Asia terkecuafi Jepang, teiah lama tertingga.
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oleh negara - negara yang tebih maju Industrinya dan juga termasuk negara yang sedang

berkembang. Untuk itu dengan adanya sarana komunikasi yang menyebar kesduruh dunia,

bangsa Asia bangkit dari keterbelakangannya. Seperti adanya pengiriman pdajar Indonesia

untuk studi ke luar negeri. Dengan cam praktis dan hemat waktu negara Asia mempunyai

sumber daya manusia yang sama canggihnya dengan negara tersebut. Akhimya bangsa

Asia semakin percaya diri menggunakan produk andalannya, seperti adanya mobil Timor

sebagai mobil Nastonal yang bebas pajak. Sehingga menghemat biaya administrasi keluar

dan menggunakan produk dalam negeri yang sangat murah. Sekarang yang menjadi sorotan

negara barat, Asia perekonomiannya semakin tumbuh, dan munculnya kaum konsumtif.

Setein itu Asia banyak potensi yang kaya dengan budaya dan alamiahnya, yang juga

penghasil bahan-bahan alam yang sangat murah dan obyek pariwisatanya yang menarik.

Semua potensi itu menjadi andalan bangsa Asia, sehingga di era gtobafeasi dan pasar

bebas nanti, Asia sebagai kawasan yang dominan bagi dunia, secara ekonomi, politik,

maupun kultural.

Dalam buku (Ddapan Megatrends Asia - Halsbitt) menerangkan secara rinci

perubahan zaman diabad mendatang nanti, yaitu ddapan yang mengubah Asia. Hal ini

dikarenakan pertama, bangsa Asia yang didominasi oleh bangsa Cina, seperti di negara

Singapura, Indonesia dan bangsa Asia lainnya, yang disebut dengan Cina perantauan, yang

bangkit dengan kerjasama penduduk Cina Asli untuk metebarkan sayapnya ke kancah

perekonomian yang hebat. Kedua, adanya Asia tuntutan ekspor yang sangat tinggi, kepada

negara industri maju yang tidak mempunyai bahan baku, selain itu Asia sendiri mengalami

pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi, sehingga daya konsumtif Asia tinggi. Seperti

dengan adanya kerjasama ekorwmi-ekonomi Asia tenggara yang berintegrasi tebih cepat,

dari pada masa yang !alu ."kata Andrew Freris, Chief regional Economist di Salomon

Brothers. Katanya, dua pertkja ekspor Asia Tenggara tertuju di Asia, dan Jumlah itu akan

meningkat setengahnya pada tahun 2000. Melihat kondisi tersebut, menunjukkan perubahan
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pertumbuhan ekonomi Asia diabad mendatang. Yaitu dengan menuntut produk yang bermutu

dan daya konsumtif tinggi, pelayanan yang hebat, menjadikan persaingan bisnis yang

berkualitas dalam merebut pangsa Pasar betoa&- Ketiga, pengaruh barat yang liberal

disegala niiai kemasyarakatan yang bagi bangsa Asia tidak mempengaruhi kemajuan zaman,

malah nilai-niiai Asia menjadi WestemtsasT, yaitu penduduk Asia yang dikenal dengan kerja

keras, hormat dan mau belajar, jujur, disiplin diri, kemandirian mendorong sukses ke era

gtobalisasi perekonomian abad 20. Keempat, Asia yang merupakan kontrol pemerintah

dalam perekonomian saat sekarang, sebentar lagi akan berganti ke istilah desentralisasi, go-

publik, dan potensi pada produk diri sendiri yang berkualitas. Hal ini dikarenakan abad 21

kebutuhan pasar bebas sangat terbuka, dan Asia negara berkembang menuju ke arah kelas

menengah mempengaruhi kebutuhan, dan bangsa diluar Asia yang membutuhkan komoditi

eksporpun akan semakin meningkat. Kelima, Bangsa Asia yang terkenal terbelakang,

karena terjajah, sekarang perekonomian meningkat, atau dengan istilah dari padat karya ke

tekhnotogi canggih. Maka pengaruh dari teknotogi canggih, effisiensi tenaga kerja sangat

ketat atau dikenal dengan padat karya, hal ini sebenamya merugikan sendiri bagi bangsa

Indonesia. Keenam, istilah dari desa ke kota, diabad gtobalisasi dan pasar bebas, Waya

sosial yngkungan tak terhttung, semua fasilitas sudah sangat padat, seperti : perumahan,

angkutan, energi, dll, pengangguran terselubung merebak. Ketujuh, Munculnya dominasi

kaum wanita dari pada pria, dalam Bussiness tkness Sbgapura melaporkan Wanita di Asia

tebih banyak terjun ke sektor bisnis. Sehingga wanita menuntut hak persamaan derajat,

terbukti juga saat sekarang angkatan kerja wanita Asia meningkat. Deiapan, Kepemimpinan

bangsa abad 21 besok ditangan AStA . yaitu dengan masa peraHhan dunia barat, dan

budaya ini akan luntur. Kemudian masuknya Hongkong atau dengan julukan Sang Naga, di

Asia akan dibangun sebagai pusat perekonomian Cina yang paling makmur. Orang-orang

barat mengalihkan perhatianya ke Asia dengan harap untuk investasi perusahaan dengan
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tenaga kerja yang murah, dan kekayaan alam Asia. Akhimya naiknya Asia kepemimpinan

usaha Asia.

Era gtobalisasi ekonomi, yaitu yang menyangkut adanya perdagangan bebas sudah

semakin dekat dan tidak dapat dihindari lagi. Seperti AFTA (Asean Free Trade Association)

yang mulai beriaku tahun 2003 dan menyusul APEC (Asia Pacifik Economic Cooperatton )

2020 sudah semakin dekat. Semua bentuk kerjasama ekonomi ini, adalah pasar bebas dan

keterbukaan. Baik terbuka terhadap arus perpindahan modal ( investasi ) maupun arus

masuk barang-barang impor. Sangatlah terbuka, sehingga seperti tidak ada lagi batas

negara. Untuk itu Indonesia diupayakan dapat bersaing dalam mempromosikan produk yang

bermutu pada era global dan pasar bebas . Sehingga era pasar bebas menuntut

profestonalisme disetiap orang, untuk dijadikan sebagai pemasaran tidak memandang

jabatan, sehingga merebut hati konsumen, dengan menganggap konsumen adalah raja.

Sehingga konsumen yang sebenamya ingin memenuhi kebutuhan pokok untuk makan

karena lapar, tidak sebatas memenuhi kebutuhan tersebut, tapi masih didorong oteh

keinginan yang mendominasinya. Keinginan itu, tergantung produsen bagaimana cara

memasarkannya. Karena mdihat perekonomian saat itu sudah semakin mantap, jadi

keinginan yang mendominasikannya. Seperti dalam ( Repiubika Rabu, 27-NoM996 ) agar

lata menang dalam bisnis era global ada 18 prinsip yang dikemukakan oleh Hadi Wijaya

MBA, yaitu:

Pertama, Marketing is a strategic business concept, menyusun strategi adalah tugasnya

manajemen, bukan pemasaran, dan pemasaran itu sendiri adalah strategi untuk

memenangkan bisnis. Kedua, So every body in the organization shoukl be a marketer,

menciptakan kepuasan pelanggan adalah tugas setiap orang , bukan hanya tugasnya

pemasaran. Kefiga, Concentrate on value, notpst profit pemasaran yang menang bukan

mengejar keuntungan, akan tetapi orang yang menghargai dan berpikir panjang nilai

pelanggan. Keempaf, Concentrate on loyalty, not just satisfaction, kalau konsumen sudah
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menjamur, akan banyak menghadapi sweet tempatton 'berseHngkuh' meskipun dengan Wta

sudah puas, maka untuk itu susun strategi retention. Kdima, Concentrate on oHference, not

just average, anda jangan menciptakan produk yang sama dengan setiap orang, karena

pelanggan itu unik. Keenam, Concentrate on antipkation , not just reaction, apabila ada

perubahan perilaku pasar, berkompetisi, sebaiknya bersikap proaktif, jangan reaktif.

Ketujuh, Brand : Avoid commodRy Ske trap, jadilah seperti jeruk sunkist, yang terkenal

merknya karena kualitasnya, jangan jadi jeruk-jeruk blasa. Kedelapan, Service : Avoid

Bushes category trap, apabila anda ingin berkompetitif hams menjadi service company.

Apabila ingin target produk, harus dibiasakan bersifat melayani. Kesembilan, Process :

avoid function oerintation trap, dalam perusahaan semua menjadi marketer, tidak ada yang

merasa superior, kewajiban harus mempertahankan pelanggan. Kesepuluh, Segmentation:

view your market creatively, pandangtah pasar anda secara kreatif, segmentasikan pasar

secara tersembunyi agar tidak dilihat oteh pasar. KesebeJas, Targeting, harus bisa

mengukur kemampuan dirinya, agar target benar-benar tercapai. Keduabeias, Positioning :

Lead your customer credbty, menempatkan diri untuk dipercaya konsumen. KetigabeJas,

Diffferentiation : Integrate your content-context infrastructure, memadukan apa, dan

bagaimana anda menawarkan produk, sangat tergantung sarana yang dipakai perusahaan,

apakah dengan fasifitas teknotogi atau pendukung lainnya. Keampatbefas, Marketing mix:

integrate your offer logistic communication, produk, harga, saluran distribusi, dan komunikasi

perusahaan harus memperkuat strategi. Kelrmabeias, SeSng integrate your

custamercopany relationship, pada kompetisi menjual bukan yang hit dan run, dan menjual

bukan hanya one time deal, yang maksudnya ciptakan hubungan panjang dengan pelanggan.

Keenambelas, Balance your strategy-tactic-value, yang paling penting sembilan etemen

pemasaran di th 2000, semuanya penting tktak ada kecuali, kuncinya harmonisasi, yaitu

dengan penerapan strategi takb'k.nilai pemasaran merupakan kekuatan yang tek tertandingi.

Ketujuhbelas, Nalance your What-why-how, pembaruan mental dan spirit perusahaan akan
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terdpta apabila kita dapat mencari, mengdah dan mempergunakan dan menggunakan

informasi, guna mempertajam daya saing perusahaan. Keddapan bdas, Balance your

present-future-gap, jangan pemah tertidur, sdalu siap siaga akan posisi kita sekarang. dan

ketahuilah posisi dimasa yang akan datang adalah kemenangan.

Pada saat konferensi APEC di Bogor ( 15 Nofember 1994 ) menghasilkan

"DeWarasi Bogor" yang intinya diharapkan kawasan Asia Pacifik dapat segera terdpta pasar

bebas, paling tidak tahun 2010 bagi Industri maju, dan tahun 2020 bagi negara-negara

berkembang. Guna mengantisipasi perkembangan ekonomi Intemastonal itulah pemerintah

Indonesia melakukan pembenahan diri. Untuk meningkatkan "daya saing", pada tahun 1994

No. 20/ 1994. Inti dari peraturan ini, memberikan kemudahan bagi investor asing kini

diperbotehkan memiliki modal hingga 100%.( Sumber: AnaBsis CSIS ( KJausa Sosial dan

Perdagangan Intemashnal ), edsi tahun XXV, no. 4 Jut-Agustus 1996). Agar dapat

bersaing dalam bisnis pada abad 21 nanti, tak tepas dari Sumber Daya Manusia harus

mempunyai motivasi yang tinggi, yaitu dengan meningkatkan hubungan komunikasi antar

bisnis, berinteraksi dengan berbagai individu dari latar betekang pendidikan, budaya dan

negara yang berbeda-beda. Sehingga memiliki wawasan berpikir yang luas dan dapat

berkompetisi dalam bisnis untuk perkembangan ekonomi Intemastonal.

1.1.2 Potensi Perekonomian Yogyakarta,

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang ada di Indonesia yang memiliki potensi

sebagai kota pendidikan, budaya, pariwisata, industri. Dengan kondisi tersebut, dapat

mendptakan lapangan usaha, yang sangat menguntungkan potensi Yogya, dalam

meningkatkan pendapatan perekonomiannya.

Kegiatan yang dapat meningkatkan perekonomian DIY, adalah dengan adanya

berbagai macam lapangan usaha di Yogya, yang mempunyai berbagai macam Produk
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Domestik Regional Brutto ( PDRB ). Hal ini dapat dibuktikan sumbangan PDRB terhadap

perekonomian DIY tdah meningkat, dari tahun 1993 ke 1994, yaitu seperti pada Tabd 2

Tabel 2 : Mengenai lapangan usaha of DIY mengalami peningkatan dalam sumbangan

perekonomian

no tAMNdANUatt* 4ttt tiftt

1 Jasa- Jaaa 20.56% 19.45%

2 Pertanian 17.26% 17.53%

3. Perdagangan. haM reataran 15.37% 16.53%

4 Industri pangdahan 12.60% 14.44%

5. Pengangkufan dankanunikaai 11.51% 11.20%

6. Pertarrtangan. pengalian 1.46% 1.85%

7. Li»(rik, gas. air beraih 0.60% 0.64%

Sumber: Laporan Tahunan Dap. Porinduatrian, 1995

Untuk PDRB yang mengalami penurunan adalah keuangan, persewaan, jasa perusahaan,

dan bangunan. Melihat fenomena tersebut, kita dapat melfrat produk yang mengalami

peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi, untuk dapat digiatkan dalam promosi, agar tebih

dapat menaikkan pendapatan DIY.

Untuk saat ini DIY, menunjukkan perkembangan realisasi Ekspor hasil industri dari

tahun 1990-1994, hal ini dapat diiihat pada Grafik 3 sebagai berikut:

1990 1991 1992 1993 1994

EKSPOR n iupor

Grafik:3 PERKEMBANGAN NILAI EKSPORT DAN IMPORT DI PROPINSI DI.YOGYAKARTA TAHUN
1990-1994.
Sumber: StaMk Perekonomian DIY, 1994.
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Grafik diatas menunjukkan peningkatan komoditi ekspor, dan semakin berkurangnya

kdergantungan dengan komoditi impor. Fenomena ini menunjukkan perekonomian DIY

semakin mantap, dengan bertambahnya produk daerah yang dibutuhkan oleh pasar luar

negeri. Sedangkan hal ini diperielas hasH industri yang menunjukkan perkembangan ekspor

pada lampiran. Dengan adanya potensi Yogyakarta dalam mengekspor hasii industri semakin

meningkat, kemungkinan besar di tahun 2000 nanti semakin meningkat pula kebutuhan akan

ekspor hasil industri. Sdain itu sebenamya masih banyak industri lain punya potensi untuk

dibisniskan, untuk dijadikan komoditi ekspor maupun skala nastonal. Seperti dalam Tabd 4

disebutkan berbagai macam industri lain di DIY:

Tabel 4: Berbagaijenis Industri d DIY

"•':So:"> W^MMMv^MmMM-^M ^MP^

1.

2.

3

Makanan

T«We

Kayu

Ro6 karing, emping. bakpia paJw'
Bafik,ka«

Meubd, artantJQue

4

5.

6.

7

Kertae

Kimia

Bahan bangunan

Logarn

Buku (uft». buku pengetahuan. koran
Obat-obatan

Tegel, keramik, genteng. pa/ing. pasir, bafci. semen
Bewcor. atunmnium, emamen tentaga. pagar. aM

8.

9.

Gerabari

GuratUgu

berbagai macam souvenir, htasan interior <X
Paket •Weddng Party, Happy briSiday" &Interior

Sumter. TA -UGU Pusat Informasi Bisnis di Surabaya, dengan modmaai okh penuis, aeauai lokasi.

Kebanyakan komoditi ekspor yang dibutuhkan negara lain , adalah berupa kerajinan

seni, dari berbagai macam bahan yang berbeda, lampu pijar, pakaian jadi, kulit disamak dan

Iain-Iain.

1.1.3. Pusat Informasi dan Promosi Bisnis diYogyakarta

Dengan adanya kemajuan Teknotogi Informasi, sehingga akan mengubah dunia

dengan cepat. Yaitu dengan adanya AFTA dan APEC abad 21 nanti, yang akan menggeser
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Asia dalam kancah perekonomian yang bebas. Untuk mengarrtisipasi kegiatan tersebut, periu

adanya sarana informasi bisnis.

Seperti kata pepatah, tak kenal maka tak sayang. Hal ini beriaku pula dalam dunia

bisnis, konsumen akan membdi suatu komoditi yang ditawarkan kepadanya, harus

memperjdas kualitas komoditi tersebut. Untuk itu periu adanya wadah Informasi bisnis yang

dikoordinasi dalam satu atap, dengan berbagai macam jenis perdagangan yang ada di

Yogyakarta. Karena seiama ini bentuk- bentuk Informasi yang paling sering ditemui, berupa

poster, pamftet, brosur, maupun media pameran, jalur ildan, media pers, yang semua ini

kadang bdum dapat mencapai target dan sasaran yang direncanakan sebdumnya.

Adapun tujuan dari wadah informasi bisnis ini adalah, memberikan fasilitas kantor

sewa yang khusus kearah kegiatan perekonomian bisnis, ditempat yang strategis. Seperti

kantor di Surabaya Bussines Center yang terietak di JL. Basuki Rachmat yang

mempertimbangkan kondisi tanah yang semakin mahal, padat dan menuntut kearah

fteksibilitas ruang, yang maksudnya mampu untuk menerima perubahan-perubahan ruang

terhadap fungsi yang berbeda, yaitu dengan penyekatan. Hal ini memudahkan untuk

penggunaan besaran ruang yang dikehendaki dan mengena terhadap sasaran khususnya

bagi produsen. Sehingga sangatlah tepat wadah kerja tersebut ditujukan kepada produsen

dalam memasarkan produk industri kepada konsumen. Dengan memusatkan berbagai

macam perdagangan cfisana, sehingga pada wadah tersebut, akan terjadi komunikasi dan

interaksi antar produsen, bisa mengadakan pertemuan tukar pikiran sehingga membantu

daiam kualitas barang. Sdain itu memudahkan bagi produsen daiam memasarkan produk

efekrjf dan efisien, maksudnya dapat mengenai sasaran dengan hasil guna yang maksimal

dan pengorbanan yang minimal. Hubungannya dengan pusat informasi bisnis ini adalah yang

memasarkan produk tidak memeriukan tenaga kerja bnyak dan tidak membuang waktu

banyak, karena biasanya tetak tempat industri dengan pemasaran memeriukan perjalanan

yang cukup lama, tapi sudah mencakup skala Nasional dan Intemasional. Sdain itu tidak
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harus susah-susah mencari info bisnis karena sudah ada manajerial terpusat dalam

mengurusi pemasaran yang dikendalHcan oteh tekhnotogi canggih, sdain itu lata tidak susah-

susah dalam mengadakan pameran produk, semua sudah ada yang mengurusinya, dan juga

kesan prestise apabila kita menempati kantor tersebut. Sdain itu disitu ada kegiatan

penunjangnya seperti: jasa export - import dan biro perjalanan, ketompok pelayanan masalah

keuangan, ketompok biro pelayanan hukum, perikJanan dan fasilitas dub. Meskipun kantor

sewa ini mahal, atau sama harganya dengan kantor sewa lain, tapi kantor informasi bisnis ini

mempunyai fasilitas targd pemasaran dapat dicapai secara maximal, mempunyai prospek

bisnis yang sangat menguntungkan.

Sehingga dengan potensi Yogyakarta, dan adanya era global dan pasar bebas

nanti, Yogyakarta tidak akan kdinggalan dalam meningkatkan 'daya saing' produk yang

berkwalitas. Dengan memupuk budaya bangsa agar mempunyai "warna' tersendiri yang

merupakan asd bangsa yang terpenting. Maka sangat periu dibangunnya Pusat Informasi

dan Promosi Bisnis di Yogyakarta, yang mempunyai citra arsitektur yang menonjdkan

prestise, komersial memasuki era pasar bebas. Dengan memusatkan semua perdagangan

di DIY, yang bertujuan untuk penghematan lahan. Dengan fasilitas targd pemasaran dapat

dicapai secara maximal, dengan menggunakan fasilitas informasi teknotogi cangih dan dapat

mengetahui kebutuhan pasar bebas, yang sebagai star ke dunia Intemastonal dan nasional.

Sdain itu, memudahkan para produsen untuk saling berinteraksi, dan mengembangkan dri

khas masing-masing dalam bersaing untuk memperoteh produk yang berkualitas. Meskipun

barang dagangannya sama, tapi masing-masing mempunyai cara dan dri produk tersendiri

dan pemasaran yang Iain-Iain. Sehingga targd yang berada pada produsen, intinya

tergantung ditangan potensi produsen tersebut dalam memasarkan. Maka PIPB membantu

sebagai fasilitas kantor untuk siar ke intemastonal dan nasional, sdain itu memudahkan

konsumen dalam mencari barang yang diinginkan dan mudah dalam mencari kantomya,

karena tertetak di daerah strategis kota. Untuk itu sangat beruntung bagi produsen dalam
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memakai tempat tersebut, karena akan menambah ir

diminati konsumen. Jadi dengan adanya Pusat Infor

masalah work shop berada di pingggirankota dan h*.

1.2 Permasalahan

1.2.1 Umum

Bagaimana mewujudkan Pusat Informasi dan Promosi Bisnis, yang mampu

mengakomodasikan sistem pemasaran modem mdalui media informasi teknotogi

canggih?

\22 Khusus

Bagaimana penampilan cftra arsitektur sebagai Pusat Informasi dan Promosi Bisnis

yang mampu menunjukkan suasana komersial memasuki era pasar bebas?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan:

Merencanakan dan merancang " Pusat Informasi dan Promosi Bisnis di Yogyakarta"

dalam suatu wadah yang terpadu, dengan pemasaran skala intemasional, regional, dan

nastonal, serta memenuhi kebutuhan era gtobalisasi dan pasar bebasdiabad 21.

1.3.2 Sasaran:

a.Pusat Informasi dan Promosi Bisnis di Yogyakarta, yang mampu mengakomodasikan

sistem pemasaran modem mdalui media informasi teknotogi canggih.

b.Konsep arsitektural yang berfungsi sebagai Pusat Promosi dan Informasi Bisnfe dengan

penampilan suasana komersialera global.

. Bab I: Pendahutuan
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1.4 Lingkup Pembahasan

a.Lebih ditekankan pada permasalahan sistem penataan peruangan sesuai dengan

kegiatan perdagangan yang ada.

b.Pembahasan terbatas pada Arsitektur, sesuai dengan sasaran yang akan dicapai,

untukhal lain diluar Hngkupnya, mdaluiasumsi dan togika.

1.5 Metoda Pembahasan

Mdode pembahasan yang dHakukan :

a.Pengumpulan data : yang dilakukan dengan studi Bteratur, survey instansi, serta

survey lapangan.

b.Analisis : dengan maksud untuk mendapatkan fungsi bangunan Pusat Informasi dan

Promosi Bisnis di Yogya , yang mempunyai citra komersial , dengan suasana modem

hingga era gtobalisasi yang menuju pasar bebas, yaitu dengan studi perbandingan

bangunan-bangunan yang ada di dunia yang mempunyai citra komersial dan modem,

yang dapat mendukung suasana abad 21.

c.Sintesis :Untuk mendapatkan suatu kesepakatan yang nantinya dikembangkan kedalam

konsep dasar perencanaan dan perancangan.

1.6 Sistematika Pembahasan

BAB I. Pendahuluan, latar belakang permasalahan, permasalahan, tujuan dan sasaran,

lingkup pembahasan dan sistematika pembahasan.

BAB II. Tinjauan Umum

Berisikan tinjauan umum, pengertian tentang Pusat Informasi dan Promosi Bisnis,

dan tentang teori-teori manajemen moderen era global, komersial bangunan,

teknotogi automatisasi pada bangunan.

.Bab I: Pendahuluan
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BAB III. Pusat Informasi dan Promosi Bisnis di Yogyakarta

Anafea Pusat Informasi dan Promosi Bisnis di Yogyakarta, dengan studi preseden

karya arsitektur komersial , yang menunjukkan tentang bangunan informasi dan

promosi bisnis global yang berada dUuar negeri.

BAB IV. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Berisi konsep dasar Yogyakarta sebagai Pusat Informasi dan Promosi Bisnis, yang

mempunyai citra komersial, yang menunjukkan suasana erapasar bebas.

1.7 Keaslian Penuiisan

Pada tugas akhir ini, menunjukkan keaslian penuiisan, pada permasalahan, yaitu :

a. 72 (043) Aga/P/92-69

Oteh : TeddyGafaruddinAgam, 13087-TAUGM

Judul: Pusat Informasi dan Promosi Bisnis cfi Surabaya

Permasalahan:

Permasalahan umum Pusat Informasi dan Promosi Bisnis di Surabaya, adalah

memberikan wadah untuk saling berinteraksi antar mitra kerja dan berkomunikasi dengan

konsumen maupun distributor. Dengan meJetakkan posisi kantor ditempat yang strategis

agar mudah pencapaiannya. Permasalahan khususnya, optimalisasi kenyamanan aktifitas

dan penataan ruang, yang berkaitan sirkulasi konsumen. Dan menerapkan pada bangunan

teknotogi muthakhir dengan Intelligent Building System.

b. 0290051-1996

Oleh: PramanaAgusWijanarka - TA UNS

Judul: Pusat Informasi Bisnis Bangunan di Yogyakarta.

.Bab 1: Pendahtduan
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Permasalahan

Permasalahan umumnya dibangunnya Pusat Informasi Bisnis Bangunan di

Yogyakarta adalah, kemudahan mendapatkan informasi, dan promosi untuk peningkatan

usaha di bidang bangunan. Dengan mengkoordinasi berbagai kegiatan bisnis bangunan,

dengan pelayanan yang optimal, yang bersifat informatif, komunikatif dan ekonomis. Untuk

permasalahan khususnya, penempatan lokasi ditempat yang komersial, dan mewujudkan

ruang ekonomis dan informatif, dan bentuk bangunan yang dapat menjawab tuntutan ruang.

Dan penataan ruang yang dapat menampilkan promosi produk agar dapat menarik

konsumen.

c. 92.3400.33 /1996

Oteh : Wahyuningsih - TA Ull

Judul: Pusat Pelayanan Informasi di Yogyakarta

Permasalahan

Permasalahan umumnya pada Pusat Pelayanan Informasi di Yogyakarta adalah,

mewujudkan fasilitas pelayanan informasi dengan teknotogi informasi agar tebih mudah dan

efektif. Permasalahan khususnya adalah, sistem pewadahan teknotogi informasi agar

pelayanan tersdenggara secara efektif dan efffeien, dan menampilkan dtra arsitektur dengan

teknotogi tinggi.

Sedangkan permasalahan pada penulis yaitu:

Permasalahan umum adalah, mewujudkan Pusat Informasi dan Promosi Bisnis di

Yogyakarta, yang mampu mengakomodasikan sistem pemasaran modem mdalui media

informasi teknotogi canggih. Permasalahan khususnya, menampilkan citra arsitektur yang

mampu menunjukkan suasana komersial, memasuki era pasar bebas.

. Bab 1: Pendahtduan



"E
re

gl
ob

al
is

es
!

E
ko

n
o

m
i.

T
o

te
m

pe
rt

um
bu

ha
n

pe
ie

ko
no

m
ia

n
Yo

gy
ak

ar
ta

.
"P

a
si

lt
a

t
m

fo
rm

as
i

da
n

pr
om

os
ib

ur
nt

4
Y

og
ya

ka
rt

a

L
A

T
A

R
B

E
L

A
K

A
N

G

P
O

L
A

P
E

M
IK

IR
A

N
K

O
N

S
E

P
S

I
P

E
R

A
N

C
A

N
G

A
N

P
U

S
A

T
IN

F
O

R
M

A
S

I
D

A
N

P
R

O
M

O
S

I
B

IS
N

IS
D

I
Y

O
G

Y
A

K
A

R
T

A

"A
da

ny
a

pe
rk

em
ba

ng
an

te
kn

ol
og

ik
om

uu
ik

as
i

"K
em

aj
ua

n
ek

on
om

ig
lo

ba
l

•P
er

tu
m

bu
ha

n
pe

re
ko

no
m

ia
n

ab
ad

21
pa

sa
r

be
ba

s,
de

ng
an

ko
m

pe
tm

pr
od

uk
kw

ai
ta

tf
da

n
ko

ns
um

tif
ya

ng
tin

gg
i

"K
eb

u
tu

h
a

n
a

ka
n

m
fo

rm
a

n

ko
m

od
ib

'y
an

g
di

pe
rd

ag
an

gk
an

.
"S

is
te

m
m

an
aj

em
en

de
se

nt
ra

hs
as

i

"A
da

ny
a

ko
m

pe
tm

T
da

la
m

p
em

a
sa

ra
n

"P
en

du
du

k
ya

ng
se

m
ak

in
pa

da
t

"K
eb

ut
uh

an
la

ha
n

ya
ng

se
m

ak
in

ba
ny

ak
da

nm
ah

al

"P
er

m
m

ta
a.

1
a

ka
n

In
fo

rm
as

i
da

n

Pr
om

os
iy

an
g

ak
an

m
en

do
ro

ng
pe

rt
um

bu
ha

n
ek

on
om

ig
lo

ba
l

"P
ot

en
si

Yo
gy

ak
ar

ta
se

ba
ga

i
ko

ta
pe

la
ja

r,
w

ua
ta

,b
ud

ay
a,

in
du

str
i,

m
ak

an
ya

pe
riu

w
ad

ah
P

us
at

In
fo

rm
as

i
da

n
P

ro
m

os
i

B
is

n
is

.

K
E

B
U

T
U

H
A

N
W

A
D

A
H

H
as

M
F

un
ct

io
na

l
"B

ag
ai

m
an

a
m

ew
uj

ud
ka

n
pr

og
ra

m
ke

gi
at

an
da

n
pe

ru
an

ga
n

fa
sil

ita
s

in
fo

rm
as

id
an

pr
om

os
i

bi
sn

is
ya

ng
m

am
pu

m
en

ga
ko

m
od

as
ik

an
li

st
em

pe
m

as
ar

an
m

od
em

,r
ae

la
ha

m
ed

ia
m

fo
nn

at
it

ek
no

lo
gi

oa
ng

ri
h

K
h

m
a

u

C
it

ra

"B
ag

ai
m

an
a

pe
na

m
pi

la
n

oi
tra

ar
sit

ek
tu

r
se

hi
ng

ga
Pu

sa
t

In
fo

rm
a

n
da

n
P

ro
m

o
ti

B
it

n
ti

ya
ng

m
am

pu
m

en
uu

ju
kk

an
,

su
as

an
a

ko
m

er
si

al
m

em
a

su
ki

er
a

i
U P

E
R

M
A

S
A

L
A

H
A

N

O
o

b
a

ts
a

si
B

is
ni

s

"P
en

ge
rt

ia
n

B
um

s
*

St
ra

te
gi

Q
bb

aK
ia

si
B

is
ni

s
E

ra
P

as
ar

B
eb

a
t.

"T
uj

ua
nI

nf
or

m
as

i&
P

ro
m

o
ti

B
tm

u
G

lo
ba

l

"M
o

tr
ra

h
P

er
m

m
ta

aa

P
IP

B
E

ra
G

lo
ba

l

P
us

at
In

fo
rm

as
i

da
n

pr
om

ot
ib

is
ni

s
"P

en
ge

rt
ia

n
P

IP
B

"C
ri

te
ri

a
P

ro
d

u
k

B
is

ni
s

"K
eg

ia
ta

n
te

rw
ad

at
n

Se
la

ku
ke

gi
at

an
.

"K
la

si
fi

ka
ti

K
a

n
to

r

P
IP

B

K
om

er
si

al
er

ap
as

ar
b

eb
a

s
da

la
m

ar
si

te
kt

ur

"P
en

ge
rt

ia
n

K
om

er
si

al
"S

ar
an

a
Pe

nu
aj

an
g

B
an

gu
na

n
K

om
er

si
al

"K
ar

ya
ar

sit
ek

tu
T

be
ro

it
ra

ko
m

er
si

a
l

T
IN

J
A

U
A

N

P
ew

a
d

a
h

a
n

S
is

te
m

-

ti
st

em
In

fo
rm

as
i

da
n

P
ro

m
o

ti
B

is
ni

s

"S
is

te
m

K
eg

ia
ta

n
"S

is
te

m
K

u
a

b
ta

i

ko
m

er
sia

l,
te

kn
ol

og
id

an
st

an
da

r
ar

si
te

kt
ur

"S
is

te
m

P
er

ua
ng

an

Yo
gy

ak
ar

ta
te

ba
ga

i
P

u
sa

tI
n

fo
rm

a
si

da
n

P
ro

m
o

ti
B

is
n

is

di
te

ka
nk

an
pa

da
"P

ot
en

si
Y

og
ya

sb
g

b
is

n
is

.

"Y
og

ya
sb

gl
ok

as
i

K
o

m
e
n

ia
l

"L
o

ka
si

da
n

li
te

C
itr

a
K

om
en

ia
lp

ad
a

ar
si

te
kt

ur
.

"T
u

n
tu

ta
n

ko
n

d
is

i
fi

si
k

in
te

rn
al

4.
ek

st
er

aa
l

"S
tu

dy
pr

et
ed

en
'W

T
C

sb
g

ka
ry

a
ko

m
er

si
al

a
rs

it
ek

tu
r

*
K

aj
ia

nT
ra

ns
fo

rm
as

i
D

es
a

ii A
N

A
L

IS
IS

P
ew

a
d

a
h

a
n

S
is

te
m

-
su

te
ra

In
fo

rm
as

i
d

a
n

P
ro

m
o

ti
B

is
ni

t

"S
is

te
m

Pt
ru

an
ga

n.
"S

is
te

m
K

ua
lit

as
ko

m
er

si
al

,
te

kn
ol

og
i,

da
n

sta
nd

ar
ar

sit
ek

tu
r.

"S
is

te
rn

si
rk

ul
at

ir
ua

ng
"S

is
te

m
or

ga
nu

as
ir

ua
ng

Yo
gy

ak
ar

ta
se

ba
ga

iP
us

at
if

or
m

au
da

n
P

ro
m

o
ti

B
is

ni
s

•L
ok

as
i

da
n

si
te

.

T
a

p
a

k
&

or
ie

nt
as

i.
"P

en
oa

pa
ia

n
da

n
si

rk
ul

as
i

K
om

er
si

al
te

ba
ga

io
itr

a
ar

sit
ek

tu
r.

*
K

ar
ek

te
r

ba
ng

un
an

ko
m

er
si

al
"S

is
te

m
ba

ng
un

an
"D

hl
ita

s
da

nk
ek

ng
ka

pa
n

ba
ng

un
an

.

K
O

N
S

E
P

S
I

\f
)


